
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Metode Diskusi… 

    

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970   93 

JURNAL KOMPREHENSHIF 

Vol 3. No. 1 2025 | E-ISSN: 3031-0970 | Hal. 93-99 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/komprehensif 

 

 

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan 
Metode Diskusi 

 
 

Yonesti 
 

SMP Negeri 2 Barusjahe, Indonesia 
 

Email: yonesti53@guru.smp.belajar.id 

 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang bagaimana pembelajaran PAI 
menggunakan metode diskusi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
literatur, dengan menganalisis berbagai penelitian, teori, dan sumber informasi terkait 
topik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendekatan yang efektif untuk 
mengembangkan pemahaman mendalam peserta didik terhadap nilai-nilai agama, 
sekaligus membentuk karakter mereka. Dengan melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam proses belajar, metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
analitis, dan komunikatif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral seperti toleransi, 
kerja sama, dan saling menghormati. 
 
Kata Kunci: PAI, Metode, Diskusi 
 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze how PAI learning uses the discussion method. The method 
used in this study is a literature study, by analyzing various researches, theories, and 
sources of information related to the topic. The results of the study show that the 
discussion method in learning Islamic Religious Education (PAI) is an effective approach 
to develop students' deep understanding of religious values, as well as shaping their 
character. By actively involving students in the learning process, this method not only 
improves critical, analytical, and communicative thinking skills, but also instills moral 
values such as tolerance, cooperation, and mutual respect. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam 
membentuk karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai Islam. Mata pelajaran ini 
tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman tentang ajaran agama, tetapi juga 
membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral Islam. Oleh karena 
itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam PAI perlu dirancang sedemikian 
rupa agar mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 Namun, pelaksanaan pembelajaran PAI sering kali menghadapi tantangan, 
terutama ketika metode pengajaran yang digunakan masih berpusat pada guru dan 
bersifat satu arah. Pendekatan seperti ini cenderung membuat peserta didik pasif dan 
kurang terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman mereka cenderung 
bersifat teoritis tanpa penghayatan mendalam (Tambak, 2015). Situasi ini menuntut 
adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang lebih interaktif. 
 Metode diskusi menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan 
untuk diterapkan dalam PAI. Diskusi memungkinkan peserta didik untuk secara aktif 
terlibat dalam proses belajar melalui pertukaran ide dan pandangan. Dalam konteks 
PAI, metode ini sangat efektif untuk membahas isu-isu keagamaan yang 
membutuhkan pemahaman mendalam, seperti nilai-nilai moral, etika Islam, dan 
penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
 Keunggulan metode diskusi terletak pada kemampuannya mendorong 
partisipasi aktif dan kritis dari peserta didik. Melalui diskusi, mereka dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, memahami sudut pandang orang lain, 
dan belajar menghargai perbedaan pendapat. Hal ini sejalan dengan tujuan PAI yang 
tidak hanya fokus pada pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk sikap saling 
menghormati dan bekerja sama (Tambak, 2015). 
 Selain itu, metode diskusi juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Ketika mereka diajak untuk membahas topik-topik yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari, peserta didik cenderung merasa lebih tertarik dan terlibat dalam 
proses pembelajaran. Hal ini membantu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan bermakna. 
 Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan metode diskusi dalam PAI 
juga memiliki tantangan. Misalnya, beberapa peserta didik mungkin merasa enggan 
untuk berbicara di depan kelompok, atau waktu yang terbatas dapat menghambat 
eksplorasi topik secara mendalam (Haq, 2019). Oleh karena itu, peran guru sangat 
penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif dan memfasilitasi jalannya 
diskusi agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran. 
 Diskusi penting dalam pembelajaran karena mampu mendorong keterlibatan 
aktif peserta didik dalam proses belajar. Melalui diskusi, peserta didik tidak hanya 
menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga menjadi subjek yang aktif dalam 
menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan menganalisis informasi. 
Proses ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
analitis, yang sangat penting untuk memahami materi secara mendalam dan relevan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, diskusi membantu meningkatkan 
keterampilan sosial dan emosional peserta didik. Dalam diskusi, mereka belajar untuk 
mendengarkan pandangan orang lain, menghargai perbedaan pendapat, dan bekerja 
sama dalam menemukan solusi atas suatu masalah. Nilai-nilai seperti toleransi, 
empati, dan penghormatan terhadap orang lain menjadi bagian integral dari 
pembelajaran berbasis diskusi. Keterampilan ini tidak hanya berguna di ruang kelas, 
tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat.   
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 Diskusi juga menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan inklusif. 
Peserta didik merasa lebih terlibat ketika mereka diberi kesempatan untuk 
berkontribusi, sehingga motivasi belajar mereka meningkat (Tambak, 2015). Selain itu, 
diskusi memungkinkan guru untuk memahami sejauh mana peserta didik menguasai 
materi dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Dengan demikian, diskusi menjadi salah satu metode yang efektif untuk 
menciptakan pembelajaran yang holistik, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas metode diskusi dalam 
pembelajaran PAI, khususnya dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, 
membentuk karakter, dan meningkatkan motivasi belajar. Dengan mengintegrasikan 
pendekatan ini, diharapkan pembelajaran PAI dapat menjadi lebih relevan dan 
bermakna bagi peserta didik, sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap 
pengembangan metode pengajaran yang inovatif dan inklusif.     
 

METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, yaitu pendekatan yang 
mengandalkan sumber-sumber literatur sebagai bahan utama untuk menganalisis 
topik yang dikaji. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, dan 
menganalisis berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dokumen, dan hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) menggunakan metode diskusi. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang komprehensif tentang teori, konsep, dan temuan terkait metode 
diskusi dalam konteks pendidikan Islam. 
 Analisis dalam studi pustaka dilakukan secara kritis dengan membandingkan 
berbagai pandangan dan temuan dari literatur yang digunakan. Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan konsep dan keunggulan 
metode diskusi dalam pembelajaran PAI, serta implikasinya terhadap pemahaman 
peserta didik dan pembentukan karakter. Dengan metode ini, penelitian berupaya 
menyajikan sintesis yang sistematis dan terstruktur sebagai landasan untuk 
menyimpulkan efektivitas dan relevansi penerapan metode diskusi dalam 
pembelajaran PAI.   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pengertian dan Pentingnya Metode Pembelajaran Diskusi 
 Metode pembelajaran diskusi merupakan pendekatan yang mendorong 

interaksi aktif antara peserta didik dalam proses belajar. Dalam metode ini, peserta 
didik diajak untuk bertukar pandangan, mengajukan pertanyaan, dan mendalami suatu 
topik secara bersama-sama. Metode ini memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya 
berbasis pada penerimaan informasi secara pasif, tetapi juga melibatkan pemikiran 
kritis dan partisipasi aktif, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Karakteristik utama metode diskusi adalah sifatnya yang interaktif, di mana 
peserta didik menjadi subjek aktif dalam proses belajar. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang membantu peserta didik tetap fokus pada tujuan pembelajaran (Sari et 
al, 2022). Dengan cara ini, proses belajar menjadi lebih demokratis, memungkinkan 
setiap individu berkontribusi dengan ide dan perspektifnya, yang memperkaya 
pemahaman kelompok secara keseluruhan. 

Metode diskusi bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman kognitif 
peserta didik, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional 
(Napitupulu et al, 2022). Peserta didik diajak untuk mendengarkan, menghormati 
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pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam mencapai kesimpulan. Dalam konteks 
ini, metode diskusi tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi juga 
sebagai sarana pembentukan karakter. 

Pentingnya metode diskusi terletak pada kemampuannya menciptakan 
pembelajaran yang partisipatif dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Dalam 
diskusi, topik yang dibahas sering kali berkaitan langsung dengan pengalaman nyata 
atau isu-isu terkini. Hal ini membuat peserta didik lebih antusias untuk belajar karena 
merasa materi yang mereka pelajari memiliki relevansi praktis (Syafrin et al, 2023). 

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), metode diskusi memiliki peran yang 
signifikan. Dengan membahas nilai-nilai Islam dan isu-isu keagamaan, peserta didik 
dapat memahami ajaran agama secara lebih mendalam. Diskusi juga membantu 
mereka menginternalisasi nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, toleransi, dan tanggung 
jawab, yang menjadi dasar pembentukan karakter Islami. 

Proses diskusi juga membantu peserta didik memahami materi secara 
mendalam karena mereka dapat melihat suatu topik dari berbagai sudut pandang. 
Diskusi memberikan ruang untuk bertanya, menganalisis, dan mengeksplorasi ide-ide 
baru yang mungkin tidak muncul dalam metode pembelajaran konvensional. Dengan 
demikian, metode ini memperkuat keterhubungan antara teori dan praktik. 

Keunggulan metode diskusi juga mencakup peningkatan keterampilan 
komunikasi peserta didik. Dalam diskusi, mereka belajar untuk menyampaikan 
pendapat secara terstruktur, mendengarkan dengan empati, dan merespons 
pandangan orang lain dengan cara yang konstruktif. Keterampilan ini tidak hanya 
berguna dalam proses pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Ridwan 
et al, 2023). 

Namun, penerapan metode diskusi tidak terlepas dari tantangan. Salah satu 
kendala utamanya adalah kurangnya keterlibatan aktif dari peserta didik yang pemalu 
atau kurang percaya diri. Selain itu, waktu yang tersedia dalam pembelajaran sering 
kali menjadi hambatan untuk eksplorasi topik secara mendalam. Oleh karena itu, guru 
perlu menciptakan suasana yang kondusif agar setiap peserta didik merasa nyaman 
untuk berpartisipasi. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru perlu merancang diskusi dengan 
baik. Pemilihan topik yang relevan dan menarik, pengelolaan waktu yang efektif, serta 
bimbingan yang terarah dapat memastikan diskusi berjalan sesuai dengan tujuan. 
Guru juga harus peka terhadap dinamika kelompok, memastikan semua peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkontribusi (Rahman, 2008). 

Metode diskusi sangat fleksibel dan dapat diterapkan dalam berbagai mata 
pelajaran. Dalam PAI, diskusi dapat digunakan untuk membahas nilai-nilai etika atau 
isu-isu keagamaan yang kompleks. Sementara itu, di mata pelajaran lain, metode ini 
dapat digunakan untuk menganalisis masalah sosial, budaya, atau lingkungan, 
sehingga peserta didik dapat mengembangkan wawasan multidimensional. 

Keseluruhan proses diskusi menekankan pentingnya kolaborasi, keterbukaan, 
dan penghormatan terhadap perbedaan. Nilai-nilai ini tidak hanya memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik, tetapi juga membentuk karakter mereka untuk 
menjadi individu yang kritis, inklusif, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 
metode diskusi tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan akademik, tetapi juga 
relevan dalam pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh.   

 
2. Implementasi Pembelajaran PAI dengan Metode Diskusi  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan tidak hanya untuk 
menanamkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk karakter peserta didik 
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sesuai dengan nilai-nilai Islam (Rohman et al, 2023). Dalam upaya mencapai tujuan 
ini, metode diskusi menjadi salah satu pendekatan yang efektif. Metode diskusi 
memungkinkan peserta didik untuk mendalami konsep-konsep agama, 
mengeksplorasi nilai-nilai moral, dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari melalui proses interaktif dan partisipatif.   

Proses implementasi metode diskusi dalam pembelajaran PAI dimulai dengan 
perencanaan yang matang. Guru perlu memilih topik yang relevan dengan kebutuhan 
peserta didik, isu-isu aktual, atau masalah keagamaan yang membutuhkan analisis 
mendalam. Topik yang dipilih harus memiliki nilai praktis dan mampu memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi.   

Langkah pertama dalam implementasi adalah memberikan pengantar atau 
pemahaman awal tentang topik yang akan didiskusikan. Guru dapat menyampaikan 
materi pengantar secara singkat, dilengkapi dengan ilustrasi, studi kasus, atau ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadis yang relevan. Hal ini bertujuan untuk memberikan kerangka 
dasar bagi peserta didik sebelum memulai diskusi (Irwan, 2018).   

Setelah pengantar, guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 
kecil. Pengelompokan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua peserta didik 
memiliki kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok 
kecil, diskusi biasanya lebih terfokus, dan peserta didik yang kurang percaya diri pun 
dapat lebih mudah berpartisipasi.   

Selama diskusi berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator. Tugas utama 
guru adalah memandu jalannya diskusi agar tetap terarah dan relevan dengan tujuan 
pembelajaran. Guru juga perlu mendorong setiap peserta didik untuk aktif berbicara, 
misalnya dengan memberikan pertanyaan pancingan atau menanggapi pendapat 
mereka secara positif. Selain itu, guru perlu menciptakan suasana yang kondusif 
selama diskusi (Rahmawati et al, 2024). Suasana yang nyaman, terbuka, dan inklusif 
sangat penting agar peserta didik merasa aman untuk menyampaikan pendapat 
mereka tanpa takut disalahkan. Guru harus memastikan bahwa diskusi berlangsung 
dengan sikap saling menghormati dan menghindari konflik yang tidak produktif.   

Salah satu tantangan dalam implementasi metode diskusi adalah menjaga 
agar diskusi tidak keluar dari topik utama. Guru harus tetap waspada terhadap 
dinamika diskusi dan segera mengarahkan kembali pembicaraan jika mulai 
melenceng. Pengelolaan waktu juga menjadi hal penting, karena diskusi yang terlalu 
panjang dapat mengurangi fokus dan efektivitas pembelajaran.   

Pada tahap akhir diskusi, setiap kelompok dapat diminta untuk menyampaikan 
hasil diskusi mereka di depan kelas. Presentasi ini memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melatih keterampilan komunikasi, sekaligus berbagi pemikiran 
mereka dengan kelompok lain. Guru kemudian memberikan tanggapan, merangkum 
hasil diskusi, dan menghubungkannya dengan tujuan pembelajaran (Rahmawati et al, 
2024).   

Evaluasi merupakan langkah penting dalam implementasi metode diskusi. 
Guru dapat mengevaluasi pemahaman peserta didik melalui berbagai cara, seperti 
memberikan pertanyaan reflektif, tugas individu, atau kuis terkait materi yang telah 
didiskusikan. Evaluasi juga dapat mencakup penilaian terhadap keterlibatan peserta 
didik dalam diskusi, seperti seberapa aktif mereka berpartisipasi dan bagaimana 
mereka menghormati pendapat orang lain.  

Implementasi metode diskusi dalam PAI memiliki manfaat yang luas. Diskusi 
tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep agama secara mendalam, 
tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis, analitis, dan komunikatif. Melalui 
diskusi, peserta didik belajar untuk melihat suatu isu dari berbagai perspektif, 
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sehingga mereka mampu mengembangkan cara berpikir yang lebih inklusif dan 
terbuka (Rahmawati & Sulaiman, 2022).   

Diskusi juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai 
seperti toleransi, kerja sama, dan empati dapat berkembang selama proses diskusi. 
Peserta didik belajar menghormati perbedaan pendapat dan mengatasi konflik 
dengan cara yang konstruktif. Hal ini sejalan dengan tujuan PAI untuk membentuk 
individu yang berakhlak mulia dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat.   

Namun, implementasi metode diskusi dalam PAI tidak terlepas dari tantangan. 
Guru perlu menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya keterlibatan 
aktif peserta didik, atau perbedaan tingkat pemahaman di antara mereka. Untuk 
mengatasi tantangan ini, guru perlu mempersiapkan strategi yang efektif, seperti 
menggunakan metode kombinasi atau memberikan bimbingan tambahan kepada 
peserta didik yang membutuhkan (Rahmawati & Sulaiman, 2022).   

Penting juga bagi guru untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 
diskusi dalam pembelajaran (Tambak, 2015). Melalui refleksi dan umpan balik dari 
peserta didik, guru dapat menemukan cara untuk memperbaiki proses diskusi, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.   
 Implementasi metode diskusi dalam PAI memberikan peluang besar untuk 
menciptakan pembelajaran yang interaktif, relevan, dan bermakna. Dengan 
pengelolaan yang tepat, metode ini dapat menjadi sarana yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Islam sekaligus 
membentuk karakter mereka sebagai individu yang kritis, komunikatif, dan berakhlak 
mulia. 
    
 

KESIMPULAN 
 Metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 
pendekatan yang efektif untuk mengembangkan pemahaman mendalam peserta didik 
terhadap nilai-nilai agama, sekaligus membentuk karakter mereka. Dengan 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar, metode ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan komunikatif, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai moral seperti toleransi, kerja sama, dan saling menghormati. 
Diskusi memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai perspektif, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari.   
 Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu dan variasi 
tingkat partisipasi peserta didik, metode diskusi dapat diimplementasikan secara 
optimal melalui perencanaan dan pengelolaan yang baik oleh guru. Dengan 
menciptakan suasana belajar yang inklusif dan kondusif, serta memberikan evaluasi 
yang komprehensif, metode ini dapat menjadi alat pembelajaran yang inovatif dan 
transformatif. Secara keseluruhan, diskusi dalam PAI tidak hanya memperkuat 
penguasaan materi, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih 
holistik, yaitu membentuk individu yang berkarakter Islami dan mampu menghadapi 
tantangan kehidupan dengan nilai-nilai agama sebagai pedoman. 
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